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Abstract. This research aims to study and analyze the viability of the business at Sego Babat Sapi’I Jember with 
the attention of licensing aspects, aspects of production engineering, marketing, management, financial, as well 
as economic, social, and environmental aspects. The research method used is a type of qualitative descriptive 
method using primary data types through interviews with owners and employees. The results of the research 
explain that based on validity analysis on Sego Babat Sapi’i enterprise it can be concluded that the enterprise is 
worthy to be carried out. This is because even though the licensing aspect has not yet been licensed, other aspects 
support the business to be run well. 
 
Keywords: Entrepreneurship, Management, Viability Of The Business. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis kelayakan usaha pada Kedai Sego Babat 
Sapi’I Kabupaten Jember dengan memperhatikan aspek perizinan, aspek teknik produksi, aspek pemasaran, aspek 
manajemen, aspek keuangan, serta aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah jenis metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis data primer melalui wawancara dengan 
pemilik dan karyawan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa berdasarkan analisis kelayakan pada usaha Sego Babat 
Sapi’i  dapat disimpulkan bahwa usaha Sego Babat Sapi’I layak untuk dijalankan. Hal ini karena walaupun aspek 
perizinan belum memiliki izin, tetapi aspek lainnya cukup mendukung usaha untuk dapat dijalankan dengan baik. 
 
Kata Kunci: Kewirausahaan, Manajemen, Kelayakan Usaha. 
 
LATAR BELAKANG 

Bentuk usaha yang paling banyak dijumpai sehari-hari adalah UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah). UMKM merupakan usaha dengan output menghasilkan barang dan/atau 

jasa yang dimiliki perorangan atau badan usaha kecil dengan tujuan mendapatkan laba 

ekonomi. Tujuan dibentuknya UMKM tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah pada pasal 3 dan pasal 5 

yaitu "Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berupaya untuk tumbuh dan mengembangkan 

usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 

murni." Dewasa ini, dunia bisnis telah berkembang dan tingkat persaingan dunia usaha semakin 

meningkat, di dalam negeri maupun luar negeri. Adanya persaingan usaha yang ketat membuat 

setiap usaha berlomba-lomba untuk memberikan inovasi pada usahanya. Namun, sebelum 

memulai usaha, perlu dilakukan sebuah studi kelayakan usaha. 

Studi Kelayakan Usaha adalah sebuah studi yang dilakukan untuk menentukan suatu 

usaha sudah layak untuk dijalankan ataupun tidak. Penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti aspek perizinan, aspek teknis produksi, aspek 

keuangan, dan aspek manajemen, dan aspek pemasaran. Tujuan utama dari studi kelayakan 
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usaha adalah untuk membantu calon pengusaha dalam mengambil keputusan yang tepat 

mengenai usahanya. Bisnis usaha kuliner di jember ini semakin bervariasi. Hal ini didukung 

karena maraknya pendatang baik yang menetap maupun sekedar pendidikan kuliah di jember.  

Studi Kelayakan yang dilakukan adalah studi kelayakan pada bisnis Sego Babat 

Sapi’i. Sego Babat Sapi’i berlokasi di Jl. Mastrip No. 48, Krajan Timur, Sumbersari, Kec. 

Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68124. Kedai Sego Babat Sapi’i ini  bergerak di 

bidang usaha kuliner. Usaha kuliner merupakan usaha yang bergerak di pembuatan, penyajian, 

hingga penjualan produk tertentu dalam bidang makanan. Begitu banyak sekali pebisnis 

bersaing melirik usaha kuliner, dikarenakan menjalankan usaha bidang kuliner itu tidak terlalu 

rumit, yang diperlukan  hanyalah keterampilan dalam mengelola makanan atau minuman yang 

enak. Salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya potensi bisnis kuliner di Jember 

adalah pertumbuhan jumlah mahasiswa aktif di Jember. Kecenderungan mahasiswa yang 

memilih makan di warung atau tempat makan dari pada memasak sendiri membuat segala jenis 

usaha kuliner di jember tidak akan pernah mati.  

Oleh karena latar belakang di atas, maka dilakukan studi terkait kelayakan usaha di 

salah satu UMKM Kab. Jember. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk melakukan studi 

kelayakan usaha pada Sego Babat Sapi’I Kab. Jember. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kelayakan Usaha  

Menurut Kasmir dan Jakfar (2019) Studi Kelayakan Usaha merupakan jenis studi 

melibatkan analisis meluas terhadap data dan informasi yang ada, diikuti dengan pengumpulan 

data secara cermat, pengolahan data, dan analisis temuan penelitian terkait proyek yang akan 

datang dengan ruang lingkup tertentu, sehingga menghasilkan keuntungan sebesar - besarnya. 

Aspek-Aspek Kelayakan Usaha 

Aspek Perizinan 

Aspek perizinan merupakan peranan penting yang harus dimiliki oleh  perusahaan 

untuk menghindari penutupan usaha tanpa izin, menghindari plagiat usaha dari pihak lain, dan 

juga meningkatkan kepercayaan dari investor dan mitra bisnis. Izin usaha berbentuk dokumen 

resmi yang diperlukan oleh suatu usaha untuk dapat beroperasi secara legal di Indonesia.  

Aspek Teknik Produksi 

Kasmir & Jakfar (2020) Aspek teknik produksi yaitu nilai aspek kelayakan ini sangat 

penting dilakukan sebelum perusahaan dimulai. Menentukan kelayakan teknis atau operasional 

suatu perusahaan juga melibatkan pembuatan katalog dengan masalah teknis/operasional. 
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Sebab, jika tidak dijelaskan dengan baik, maka bisa menimbulkan masalah bagi  perusahaan di 

kemudian hari.   

Aspek Pemasaran 

Suliyanto (2020) Aspek Pemasaran merupakan ide-ide bisnis yang dikaitkan 

berdasarkan aspek pemasaran dan pasar apabila ide usaha yang dimaksud mampu 

menghasilkan barang yang dapat dijual. Didasarkan pada aspek pemasaran dan pasar jika ide 

usaha yang dimaksud mampu menghasilkan barang yang dapat dijual. 

Aspek Manajemen 

Aspek manajemen adalah peranan yang sangat penting dalam menjalankan usaha. Jika 

usaha yang akan dikelola tidak berjalan dengan baik, maka akan ada kemungkinan usaha yang 

sedang kita jalankan bisa bangkrut. 

Aspek Keuangan 

Aspek Keuangan meliputi evaluasi biaya-biaya yang akan dikeluarkan dan seberapa 

banyak penggunaan biaya-biaya tersebut. Kemudian imba hasil yang akan didapatkan, kapan 

waktu investasi yang diinvestasikan akan dibayar kembali, sumber pendanaan bagi perusahaan, 

dan tingkat suku bunga yang berlaku (Kasmir dan Jafkar, 2019).  

Aspek Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan 

Aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan meliputi cakupan hubungan dengan 

masyarakat, kemampuan berinteraksi dengan masyarakat , dan tujuan untuk memberikan 

kontribusi kepada orang lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di kedai Sego Babat Sapi’i Jember. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan semi terstruktur dengan tidak terpaku pada daftar 

pertanyaan saja. Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Untuk metode analisis data 

pada penelitian ini menggunakan triangulasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek Perizinan 

Sego Babat Sapi’i belum memiliki perizinan usaha yang memadai. Karena pada 

dasarnya usaha hanya dilakukan oleh pemilik usaha dan memiliki satu karyawan saja. Pemilik 

usaha perlu melakukan sebuah studi mengenai perizinan usaha agar kedepannya usaha Sego 
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Babat Sapi’i memiliki perizinan yang legal untuk melakukan suatu usaha. Aspek perizinan 

merupakan  penting yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan untuk menghindari penutupan 

usaha tanpa izin, menghindari plagiat usaha dari pihak lain, dan juga meningkatkan 

kepercayaan dari investor dan mitra bisnis. Izin usaha berbentuk dokumen resmi yang 

diperlukan oleh suatu usaha untuk dapat beroperasi secara legal di Indonesia. Izin usaha ini 

menjadi bukti bahwa usaha tersebut telah memenuhi persyaratan dan regulasi yang ditetapkan 

oleh pemerintah. 

Aspek Teknik Produksi 

Proses produksi dilakukan di bangunan untuk aktivitas proses produksi yang meliputi 

penyiapan bahan baku, perebusan, pendinginan, dan pemotongan secara manual. Bangunan ini 

berbentuk sebuah toko milik sendiri. Luas bangunan yang digunakan cukup untuk menampung 

semua peralatan yang dibutuhkan untuk proses produksi, seperti kompor, wajan, panci, meja, 

kursi, dan etalase. Luas bangunan yang digunakan juga cukup untuk penyimpanan bahan baku, 

kemasan, dan produk jadi. Sego Babat Sapi’i dapat diproduksi dengan alat yang sederhana, 

tetapi ada beberapa alat teknologi modern. 

Bahan Baku Sego Babat diperoleh dari pembelian melalui pasar tradisional setempat 

dan sudah memiliki langganan. Bahan baku berupa daging, babat, usus, dan paru yang 

berbahan baku ikan. Bumbu digunakan dalam pembuatan sego babat ini untuk menambahkan 

rasa lezat dan gurih. Bahan baku yang diperoleh dari pasar kemudian dicuci hingga bersih dan 

disimpan di dalam freezer. Pengolahan bumbu juga dilakukan seperti garam, gula, penyedap 

rasa, cabe, dan bawang putih.  

Aspek Pemasaran 

Permintaan aspek pasar usaha kuliner ini biasa dijangkau dari kalangan mahasiwa 

karena letak geografis nya berada dikawasan kampus. Selain itu usaha ini juga meningkatnya 

permintaan pada kalangan masyarakat dan gaya hidup modern mendorong permintaan untuk 

makanan yang praktis dan mudah didapat. Pemasaran yang dilakukan usaha ini biasanya 

melalui platform media sosial seperti instagram dan facebook. Usaha ini sudah mengalami 

peningkatan dengan menggunakan platform seperti gofood, grabfood, dan shopeefood. 

Semenjak bekerja sama dengan flatform pengantaran makanan tersebut, usaha ini semakin 

dikenal oleh masyarakat sekitar. 

Menu yang paling diminati oleh kalangan masyarakat dan mahasiswa yaitu nasi sego 

daging dan nasi sego telur. Selain harga yang terjangkau menu ini paling diminati karena selera 

minat yang sering ditemui. Dari segi rasa juga memiliki rasa yang lezat dan sesuai dengan 

selera konsumen nya dan porsi nya sudah cukup untuk dinikmati. Kendala dari usaha ini yaitu  
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adanya persaingan dengan usaha sego lain nya dalam hal harga, kualitas rasa, dan variasi menu. 

Sehingga usaha ini harus lebih mengeluarkan inovasi menu untuk menarik kembali konsumen. 

UMKM sego babat sapi’i memiliki peluang yang besar untuk berkembang lebih banyak 

cabangnya di Jember. Dengan memahami aspek pasar permintaan dan strategi yang tepat, 

UMKM sego dapat meningkatkan daya saing dan mencapai kesuksesan. 

Aspek Manajemen 

Fungsi Perencanaan ditetapkan bersama pemilik selaku pemilik usaha mulai dari 

kegiatan pembelian bahan baku, proses produksi hingga penjualan sehingga memang 

perencanaan telah terkonsep oleh pemilik yang dijalankan oleh karyawan. Fungsi 

Pengorganisasian tidak berjalan dalam usaha ini karena dilaksanakan oleh seorang karyawan 

mulai dari memasak dan menjual sehingga tidak terdapat pembagian tugas dan fungsi dalam 

hal ini. 

Fungsi Pengendalian dalam usaha ini diterapkan dalam hal proses produksi setiap 

harinya terbatas karena usaha Sego Babat Sapi’I selalu menyediakan produk yang fresh setiap 

hari agar tidak mengecewakan pelanggannya. 

Fungsi Pengawasan dalam usaha ini dikendalikan oleh pemilik yang selalu memantau 

dari laporan keuangan yang dilaporkan penjualannya setiap hari melalui sistem aplikasi kasir. 

Diharapkan aspek manajemen dilaksanakan secara maksimal di usaha Sego Babat Sapi’I agar 

mencapai tujuan usahanya. 

Aspek Keuangan 

1. Penentuan Harga 

Harga Sego Babat Sapi’i ditentukan dari tiga hal berikut, yaitu (1) permintaan dan 

penawaran; (2) proyeksi laba dari biaya-biaya; (3) harga bahan baku di pasaran.  Kedai Sego 

babat sendiri tidak banyak ditemukan di Kabupaten Jember, khususnya area kampus. Sehingga, 

pemilik menentukan harga melalui proyeksi harga bahan baku dan biaya-biaya lain. Daftar 

harga menu Sego Babat Sapi’i antara lain : 

 

2. Komponen Biaya 

Komponen biaya yang digunakan dalam Sego Babat Sapi’i diantaranya biaya 

operasional yaitu sebagai berikut :  
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Biaya biaya lain yang mungkin muncul diantaranya sebagai berikut : 

 

Sehingga, total biaya Sego Babat Sapi’i per bulan yaitu Rp 10.036.000. 

3. Sistem Penggajian dan Pengupahan 

Sistem penggajian dilakukan dari pemilik kepada satu orang karyawannya. 

Penggajian dilakukan setiap bulan dengan biaya gaji sebesar Rp2.000.000. Insentif diberikan 

kepada karyawan apabila penjualan meningkat, maupun terdapat hari besar seperti hari raya 

(THR). 

4. Proyeksi Pendapatan dan Laba 

Estimasi pendapatan per bulan yaitu omzet Rp 20.000.0000. Perhitungan laba yaitu 

sebagai berikut : 

 

Aspek Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan 

Usaha Kedai Sego Babat Sapi’i memberikan dampak positif bagi ekonomi pengusaha 

dan warga sekitar. Pengusaha mendapatkan keuntungan ekonomi dari usaha ini, seperti 

peningkatkan pendapatan. Setiap transaksi melalui Go Food menghasilkan komisi bagi Gojek. 

Semakin banyak kedai sego babat sapi'i yang bergabung dengan Go Food, semakin banyak 

pula peluang pendapatan bagi Gojek. Kedai sego babat sapi'i juga dapat meningkatkan 

pendapatan Gojek melalui layanan GoPay. Penggunaan GoPay untuk pembayaran di kedai 

membantu meningkatkan volume transaksi dan komisi GoPay. 

Selain itu, Usaha ini tidak hanya mendatangkan keuntungan finansial, tapi juga 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Salah satunya adalah dengan membuka 

lapangan pekerjaan bagi penduduk lokal. Karyawan yang dipekerjakan biasanya berasal dari 
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anggota keluarga, tetangga, atau penduduk wilayah setempat. Dengan demikian, usaha ini 

secara tidak langsung telah berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran dengan 

menyediakan lapangan pekerjaan bagi penduduk wilayah setempat. 

Dalam aspek lingkungan, Usaha ini memiliki dampak positif terhadap lingkungan 

karena tidak mencemari lingkungan limbah yang berbahaya bagi kesehatan manusia maupun 

tempat tinggalnya. Limbah yang dihasilkan mostly berupa air kotor bekas cucian jeroan dan 

sisa makanan. Air kotor ini dibuang melalui saluran air dan meresap ke tanah, sedangkan sisa 

makanan dibuang ke tempat sampah. Air kotor tersebut aman bagi organisme tanah dan 

tanaman karena tidak mengandung zat kimia berbahaya. 

Pada Usaha Kedai Sego Babat Sapi’I ini belum menerapkan pengendalian lingkungan, 

dibuktikan dengan Sego Babat Sapi’I belum memisahkan sampah organik dan non organik. 

Pembuangan dilakukan pada satu tempat saja. Meskipun usaha Sego Babat Sapi’I 

menghasilkan limbah, limbah tersebut tidak membahayakan bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan sekitar. Sehingga dapat dikatakan relatif aman bagi lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis kelayakan usaha Sego Babat Sapi’i  dapat 

disimpulkan bahwa usaha sudah layak untuk dijalankan. Hal ini karena walaupun dari aspek 

perizinan belum memiliki izin, tetapi aspek lainnya mendukung usaha untuk dapat dijalankan 

dengan baik. Dari aspek teknis produksi dilakukan di bangunan untuk proses produksi dan 

aktivitasnya sudah tertata dengan baik. Dari aspek pemasaran pada permintaan aspek pasar 

usaha kuliner ini bisa dijangkau dari kalangan mahasiswa karena letak geografisnya berada di 

kawasan kampus. Aspek manajemen dalam usaha Sego Babat Sapi’I tidak terlalu diterapkan 

dikarenakan kekurangan sumber daya manusia, sehingga proses manajemen yang dilakukan 

secara sederhana mengikuti fungsi-fungsi yang ada. Dalam aspek dampak lingkungan 

berkaitan dengan limbah yang dihasilkan yaitu hanya berupa air bekas cucian jeroan yang tidak 

membahayakan bagi manusia maupun lingkungan. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak 

pada narasumber yang diharapkan sulit untuk ditemui sehingga hanya bisa mewawancarai 

pemilik melalui telepon selular, sedangkan wawancara langsung dilakukan hanya kepada 

karyawan. 
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